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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi 
pengaruh kinerja guru terhadap kualitas PAUD. Pendekatan penelitian ini adalah 
kuantitatif ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru di 
PAUD-PAUD gugus 3, Kecamatan Gerung dengan populasi sebanyak 50 orang. Sampel 
penelitian ini terdiri dari 50 orang termasuk 12 kepala sekolah dan 38 guru PAUD di gugus 
3 di Kecamatan Gerung yang diambil dengan teknik sampel jenuh. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada kinerja guru terhadap 
kualitas PAUD dalam kelompok 3 kabupaten Gerung sebesar 2, 1%.  
 
 Kata Kunci: Kinerja Guru, Kualitas, PAUD. 
 
 
Pendahuluan  
 
Kinerja guru memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kinerja guru (Hamidi, et al., (2019). 
Zuryati (2015) menjelaskan bahwa kinerja berarti sama 
dengan prestasi kerja atau dalam bahasa Inggris sering 
disebut sebagai kinerja. Kinerja selalu diartikan sebagai 
keberhasilan suatu organisasi dan orang-orang dalam 
organisasi. Hasibuan (2001) menyatakan bahwa kinerja 
(work performance) adalah hasil kerja yang dicapai oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan 
kepadanya berdasarkan keterampilan, pengalaman dan 
ketulusan serta waktu. Mangkunegara (2004) 
menyatakan bahwa kinerja (performance work) adalah 
pekerjaan kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam menjalankan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan. 
Menurut Wahab & Umiarso (2011), kinerja guru 
adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Marwanti 
(2013) menjelaskan bahwa kinerja guru adalah 
kemampuan guru untuk melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik dan dosen berdasarkan kecakaoan 
dan kemampuan mereka dalam konteks membina 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Sejalan dengan itu, Rusman (2011) 
berpendapat bahwa manifestasi perilaku dalam kinerja 
guru dalam proses pembelajaran adalah bagaimana 
seorang guru merencanakan pembelajaran, 
mengimplementasikan kegiatan pembelajaran, 
mengevaluasi hasil pembelajaran dan 
mengimplementasikan tindak lanjut pembelajaran. 
Istilah kualitas sering diucapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kualitas biasanya dinilai dari 
penampilan, kinerja, atau kepatuhan terhadap 
persyaratan. Tidak ada definisi kualitas yang dapat 
diterapkan secara universal untuk semua jenis 
organisasi atau perusahaan. Setiap perusahaan perlu 
mendefinisikan makna kualitas untuk dirinya sendiri 
dalam melayani pelanggan, karyawan, pemegang 
saham, pasar, dan masyarakat. Pemahaman kualitas 
mungkin dapat mencerminkan visi organisasi, misi, 
dan nilai-nilai yang dianut oleh lembaga/organisasi 
(Herjanto: 2008). Menurut (Zahid, 2014) Kualitas 
pendidikan adalah konsep multidimensi yang 
mencakup lembaga, pengajaran dan hasil belajar siswa. 
Sallis (2012) mengatakan kualitas adalah filosofi 
dan metodologi yang membantu lembaga 
merencanakan perubahan dan mengatur agenda dalam 
menghadapi tekanan eksternal yang berlebihan. 
Menurut Hiryanto (2010) pencapaian kualitas 
pendidikan anak usia dini dapat diukur dengan 
membandingkan hasil pencapaian program dengan 
standar nasional yang ditetapkan dalam hal komponen 
input, proses dan output, lembaga pendidikan anak 
usia dini adalah dikatakan berkualitas baik jika 
aktivitas layanan yang dilakukan benar - benar-benar 
mengarah pada pencapaian hasil yang diharapkan 
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dengan memanfaatkan input yang ada secara 
terintegrasi, harmonis, dan optimal. Standar ini 
mencakup kurikulum, proses pembelajaran, siswa, 
personel, fasilitas dan infrastruktur, partisipasi 
masyarakat, organisasi kelembagaan, administrasi dan 
manajemen serta lingkungan pendukung dan 
pembiayaan, dengan kata lain layanan PAUD 
berkualitas ketika mereka memenuhi standar 
manajemen minimum, standar staf pendidikan 
minimum, serta standar Layanan Minimum. 
Peningkatan kualitas pendidikan dimulai dari 
pendidikan awal. Fahruddin dan Astini (2018) 
menyatakan bahwa pendidikan pada anak usia dini 
adalah pendidikan paling dasar untuk perkembangan 
anak. Pada usia dini pertumbuhan dan perkembangan 
anak sangat pesat, terutama dalam proses 
pembentukan dasar-dasar potensi dan kecerdasan 
anak. Perkembangan proses pembelajaran di PAUD 
serta sekolah dasar kelas rendah lebih memperhatikan 
prinsip perlindungan dan penghormatan terhadap hak-
hak anak dengan lebih menekankan pada upaya 
mengembangkan kecerdasan emosi, sosial, dan 
spiritual dengan prinsip bermain sambil belajar. 
Menurut Muhson (2008), peningkatan kualitas 
pendidikan dapat dicapai melalui peningkatan kualitas 
pendidik dan tenaga kependidikan. Guru yang terlatih 
dapat memahami dan memecahkan masalah yang 
dihadapi terkait masalah siswa. 
Kinerja guru yang optimal sebagai pendidik 
profesional akan sangat menentukan penciptaan 
sekolah yang berkualitas. Dengan demikian untuk 
mewujudkan kualitas pendidikan yang berkualitas, 
kinerja guru dilihat sebagai variabel strategis untuk 
membangun kualitas pendidikan anak usia dini Klaster 
3 di Kecamatan Gerung. 
 
Metode  
 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan ex post facto yaitu tidak 
ada perlakuan yang dilakuan terhadap variabel 
penelitian, tetapi hanya melakukan periksaan fakta 
yang telah terjadi. Fakta-fakta tersebut kemudian 
dieksplorasi menggunakan kuesioner yang berisi 
sejumlah pertanyaan yang mencerminkan berbagai 
aspek variabel penelitian. Melalui pendekatan ini, data 
yang diperoleh dapat diproses dalam bentuk angka 
dan dianalisis menggunakan program SPSS 16. 
Penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan 
anak usia dini (PAUD yang termasuk dalam kelompok 
PAUD 3 di Kecamatan Gerung terdapat 12 PAUD di 
Gugus 3. Semua PAUD ini dijadikan sampel dalam 
penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua PAUD di Gugus 3 Kecamatan Gerung yang 
terdiri dari 12 sekolah dan terdiri dari 12 kepala 
sekolah serta 38 guru. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah Sampling Jenuh dimana semua 
anggota populasi dijadikan sampel dalam penelitian 
ini. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu 
kinerja guru sebagai variabel independen dan kualitas 
PAUD sebagai variabel dependen. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen kuesioner. Instrumen 
kuesioner kemudian didistribusikan kepada semua 
guru dan kepala sekolah di PAUD di gugus 3 
Kabupaten Gerung untuk melihat bagaimana kinerja 
guru mempengaruhi kualitas PAUD di gugus 3 
Kabupaten Gerung. Pengujian instrumen dilakukan 
dengan pengujian validitas konten menggunakan 
formula dari Gregory. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan regresi sederhana. 
 
Hasil dan Pembahasan  
 
Perhitungan uji normalitas instrumen kinerja 
guru dilakukan untuk menghitung chi square =7,830. 
Selanjutnya, harga ini dibandingkan dengan harga 
tabel chi kauadrat dengan dk (derajat kebebasan) 6 - 1 = 
5. Berdasarkan tabel chi kuadrat, dapat dilihat bahwa 
jika dk = 5 dan kesalahan yang ditentukan = 5% maka 
pada tabel chi quadrat diperoleh nilai = 11.070. Karena 
harga χ2 hitung <χ2tabel, data kinerja guru berdistribusi 
normal. Untuk hasil pengujian hipotesis, hasil R adalah 
0,135 dan hasil R Square adalah 0,018. Nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,02 Ini berarti bahwa variabel 
kemampuan kinerja guru berpengaruh terhadap 
variabel kualitas PAUD sebesar 2,1%; selebihnya 
disebabkan oleh faktor lain. Sementara itu nilai t berada 
pada tingkat signifikansi di bawah 0, yang berarti 
bahwa kinerja guru berpengaruh pada kualitas PAUD 
gugus 3 di Kabupaten Gerung. Model regresi linier 
untuk variabel kinerja guru adalah sebagai berikut: Y = 
132.737 + 0,035X2. Dari persamaan di atas, 
menunjukkan kualitas PAUD akan meningkat, jika 
kinerja guru ditingkatkan. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, diperoleh 
informasi bahwa nilai kinerja guru R adalah 0,135 dan 
hasil R Square adalah 0,018. Kinerja guru R Square 
yang disesuaikan hanya mampu 2,1%. Artinya, kinerja 
guru hanya mampu menjelaskan kualitas PAUD 
sebesar 2,1% dalam model regresi linier. Nilai ini 
tergolong sangat kecil karena di bawah 5%. Ini 
menunjukkan bahwa ketika kinerja guru dikaitkan 
dengan sebab dan akibat langsung dengan budaya 
sekolah, itu akan memiliki efek 2,1% dan sisanya 97,9% 
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. 
Nilai B untuk kinerja guru dalam model regresi 
linier adalah 0,035. Artinya, variabel kinerja guru hanya 
mampu menambahkan nilai 0,035 untuk setiap 
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penambahan 1 nilai kinerja guru. Meskipun hasil 
Adjusted R Square dan B yang diperoleh kecil, variabel 
kinerja guru secara signifikan mempengaruhi kualitas 
PAUD. Ini karena nilai signifikansi t yang diperoleh di 
bawah 0,05; yaitu 0,000 (Ho2 ditolak). Atau dengan 
kata lain, keberadaan kinerja guru berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas PAUD. 
Kinerja guru tidak terlalu berpengaruh karena 
guru di sekolah, bukan pembuat kebijakan atau 
peraturan yang berlaku di sekolah, tetapi pelaksana 
kebijakan. Hal ini kemudian berimplikasi pada nilai-
nilai positif yang ada dalam kualitas PAUD yang sulit 
dibentuk secara keseluruhan karena kehadiran guru. 
Guru hanya dapat menanamkan nilai-nilai dasar di 
kelas, tetapi tidak dapat membentuk aturan umum 
yang berlaku untuk semua anggota sekolah. Hasil 
penelitian ini kemudian sejalan dengan string yang 
diungkapkan oleh Rusman (2011) yang mengatakan 
bahwa guru adalah ujung tombak keberhasilan 
pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan dan 
dianggap sebagai orang yang memainkan peran 
penting dalam mencapai tujuan pendidikan. yang 
mencerminkan kualitas pendidikan. Ini juga sejalan 
dengan pendapat (Syaodih, dalam Mulyani, 2012) yang 
mengatakan itu. Tidak mungkin, pendidikan atau 
sekolah menghasilkan lulusan yang berkualitas, jika 
tidak melalui proses pembelajaran yang berkualitas 
juga. Dan yang mustahil adalah juga bahwa ada proses 
pembelajaran yang berkualitas jika tidak didukung 
oleh faktor-faktor yang mendukung proses 
pembelajaran yang berkualitas juga. Proses 
pembelajaran yang berkualitas harus didukung oleh 
personel, seperti administrator, guru, konselor, dan 
administrasi yang berkualitas dan profesional. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Sallis (2012) bahwa ada beberapa faktor yang 
menyebabkan kualitas itu sendiri, yaitu: fasilitas 
bangunan yang baik, guru yang menonjol, spesialisasi 
atau kejuruan, dorongan orang tua, bisnis dan 
komunitas lokal, sumber daya yang melimpah, aplikasi 
teknologi terbaru, kepemimpinan yang baik dan 
efektif. Faiq (2009) juga berpendapat bahwa 
peningkatan kualitas pendidikan dapat dicapai melalui 
berbagai cara, termasuk melalui peningkatan kualitas 
pendidik dan tenaga kependidikan lainnya, pelatihan 
dan pendidikan, atau dengan memberikan peluang 
untuk menyelesaikan masalah belajar dan non-
pembelajaran dengan cara yang profesional melalui 
penelitian tindakan terkontrol.  
 
Kesimpulan  
 
Hasil penelitian dan analisis data penelitian ini 
menunjukkan bahwa kinerja guru berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas PAUD di gugus 3 
Kabupaten Gerung. Kinerja guru memiliki dampak 
positif dan signifikan terhadap kualitas PAUD di gugus 
3 Kecamatan Gerung. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan sebesar 
2,1% antara kinerja guru terhadap kualitas PAUD dan 
sisanya 97,9% dipengaruhi oleh faktor lain.  
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